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karena reels belum pernah muncul di beranda storynya. Hal tersebut selaras 

dengan paparan Durianto (Durianto et al., 2003, h.52) bahwa hal tersebut dapat 

terjadi karena frekuensi penayangan iklan yang kurang. Shop At Velvet juga dapat 

memaksimalkan fitur Instagram Shopping yang mereka gunakan sebagai katalog 

dalam reels, karena dari hasil data yang didapatkan responden tetap melalui tahap 

search sebelum menuju tahap lainnya. 

Penggunaan media sosial Instagram sebagai salah satu media komunikasi 

digital menurut Chakti (2019, h. 11) dapat mempermudah konsumen untuk 

mempelajari lebih dalam mengenai produk maupun layanan jasa, sebelum 

akhirnya memutuskan untuk membeli. Baik dari model CRI AISAS maupun 

AISS, konsumen yang mengalami proses search mengenai produk Avana hanya 

sebanyak 39 konsumen. Sehingga penayangan reels produk Avana di Instagram 

belum benar-benar efektif untuk membuat konsumen tertarik mencari informasi 

lebih lanjut mengenai produk yang ditayangkan. Sedangkan menurut Banjarnahor 

(2021, h. 157) pemasaran secara digital menggunakan media sosial dapat 

meningkatkan traffic pegunjung website. Dilihat dari model CRI AISAS 

konsumen yang mengunjungi website hanya sebanyak 23 konsumen dari 100 

konsumen. Sehingga reels ‘How to Wear : Avana Product” juga belum benar-

benar efektif membuat konsumen mengunjungi website resmi Shop at Velvet 

yang tercantum dalam caption dan fitur Ig Shopping pada reels. 

 

 

74 
 

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas reels 

“How To Wear : Avana Product” milik Shop at Velvet, yang diukur menggunakan 

metode Customer Response Index dengan implementasi konsep AISAS. Dari hasil 

penelitian diperoleh CRI AISAS sebesar  36%, CRI AISS 17%, CRI AIAS 0%, 

dan CRI AIS 0 %. Sehingga reels “How To Wear : Avana Product” tersebut tidak

efektif karena jumlah presentase nilai CRI masih dibawah 50%. Ukuran 

efektivitas reels untuk menjawab target penjualan masih masuk kategori tidak 

efektif karena hanya 14 responden yang benar-benar membeli produk. Kemudian 

untuk menjawab target sharing perusahaan juga masih belum efektif, karena dari 

keseluruhan model, responden yang melakukan share hanya 17 responden. Tidak 

munculnya proses model AIAS dan AIS, juga membuktikan bahwa responden 

masih memerlukan tahap search sebelum membeli produk, yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi proses pemasaran digital untuk mengoptimalkan fitur bantuan 

pemberian informasi produk kepada konsumen. 

Sebagai bentuk komunikasi pemasaran digital yang memanfaatkan media 

sosial, reels tersebut efektif dalam menyampaikan pesan dan citra perusahaan. 

Seperti pada model AISAS, AISS, AIAS, dan AIS, reels mampu menghasilkan 

angka yang tinggi pada tahap attention 94%. Tahap attention merupakan tahap 

dimana konsumen tidak hanya melihat tayangan reels tetapi mampu menangkap 

konsep “modern, functional & simple” milik perusahaan. Dari penjabaran seluruh 
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aspek diatas, dapat semakin disimpulkan bahwa reels “How to Wear : Avana 

Product” tidak efektif untuk menjawab target yang telah ditetapkan oleh Shop At 

Velvet. Akan tetapi pengukuran efektivitas tersebut hanya dilakukan pada satu 

buah reels saja, sehingga diperlukan pengukuran efektivitas pada reels lain yang 

menggunakan tambahan fitur Instagram Shopping. 

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti, adapun saran 

yang dapat peneliti berikan dan terbagi menjadi dua yakni saran teoritis dan saran 

praktis sebagai berikut :

1. Saran Teoritis

Sejalan dengan penelitian yang telah diakukan, telah ditunjukkan bahwa reels 

“How To Wear : Avana Product” tidak efektif untuk menjawab target yang telah 

ditetapkan oleh Shop At Velvet. Tingkat efektivitas hanya terjadi sebagai media 

komunikasi pemasaran digital yakni pada tahap attention. Maka untuk penelitian 

selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain untuk semakin melihat faktor apa 

saja yang dapat memungkinkan konsumen hanya sampai pada tahap attention 

saja dan tidak optimal pada tahapan lain dalam model AISAS.

2. Saran Praktis

Merujuk pada hasil penelitian yang diperoleh peneliti, hasil analisis dapat 

menjadi evaluasi bagi cara promosi Instagram Shop at Velvet yang menggunakan 

bantuan fitur reels yang dilengkapi dengan fitur Instagram Shopping. Shop At 

Velvet melalui Instagramnya dapat meningkatkan interaksi kepada followersnya,

dapat dengan caption interaktif yang mampu menarik konsumen untuk tertarik 
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mengunjungi website hingga melakukan pembelian produk. Cara interaktif tidak 

hanya melalui caption tetapi juga dapat melalui cara pengemasan video yang 

mampu membuat konsumen merasa terlibat dan tertarik untuk membeli.
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